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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang kenaikan nilai kapasitas geser untuk balok 

dengan penampang T beton High Volume Fly Ash Self Compacting Concrete 

(HVFA-SCC) yang diperkuat dengan Carbon Fiber Reinforced Polymer (CFRP) 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Semua balok uji mengalami kegagalan struktur, dimana hasil 

pengujian beban pada balok uji didapatkan hasil yang berbeda – beda 

untuk 5 balok uji, dimana beban maksimum yang diterima balok 

normal (BR Normal) sebesar 3387.5 kg, sedangkan 2 tipe balok dengan 

perkuatan perkuatan CFRP dipotong selebar 100mm yang dipasang 

pada area geser balok dengan jarak per 150mm mendapatkan hasil 

beban maksimum di 3222.5 kg (BS-HVFA-SCC-CFRP100-150-1) dan 

3370 kg (BS-HVFA-SCC-CFRP100-150-2). Sedangkan 2 tipe balok 

yang lain dengan perkuatan CFRP dipotong selebar 250mm yang 

dipasang pada area geser balok dengan jarak per 300mm mendapatkan 

hasil kapasitas beban sebesar 3312.5 kg (BS-HVFA-SCC-CFRP250-

300-1)  dan 3382.5 kg (BS-HVFA-SCC-CFRP250-300-1). 

2. Dari beban maksimum yang terjadi pada spesimen balok uji didapat 

gaya geser maksimum untuk masing -masing balok uji HVFA tanpa 

perkuatan ataupun balok HVFA yang sudah diperkuat dengan CVRP , 

sebagi berikut : 
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Balok Nomal = 16.94 kN 

Balok uji 1 CFRP perkuatan setiap 150cm = 16.11 kN 

Balok uji 2 CFRP perkuatan setiap 150cm = 16.85 kN 

Balok uji 1 CFRP perkuatan setiap 300cm = 16.56 kN 

Balok uji 2 CFRP perkuatan setiap 300cm = 16.91 kN 

Dilihat dari hasil tersebut gaya geser yang terjadi pada balok uji relatif 

memiliki nilai yang hampir sama, sedangkan nilai kapasitas geser 

balok yang dihitung  berdasarkan SNI 8971_21 memiliki peningkatan 

kapasitas dari balok HFVA tanpa perkuatan ke Balok HVFA dengan 

perkuatan CFRP, dimana pada balok normal tanpa perkuatan memiliki 

kapasitas geser yang yang dapat ditahan oleh penampang balok uji 

sebesar 21.216kN (hanya kontribusi geser beton Vc), sedangkan untuk 

balok HVFA dengan perkuatan CFRP lebar 100mm yg terpasang 

diarea geser setiap 150mm (BS-HVFA-SCC-CFRP100-150)  memiliki 

nilai kapasitas geser sebesar 29.64kN (kontribusi geser beton dan 

CFRP), dan untuk balok balok HVFA dengan perkuatan CFRP lebar 

250 mm yg terpasang diarea geser setiap 300mm (BS-HVFA-SCC-

CFRP250-300) memiliki kenaikan nilai kapasitas geser sebesar 

32.54kN (kontribusi geser beton dan CFRP) 

3. Melihat pola retakan terlihat semua balok terjadi kegagalan struktur, 

dimana kegagalan ini berawal dari ketidakmampuan balok dalam 

menerima beban yang melampaui kekuatannya. Pola rambatan 

retaknya bergerak secara intensif dari sisi tarik menuju sisi tekan balok 
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benda uji, dan tipe retak yang terjadi adalah jenis retak lentur (flexural 

crack). Proses ini berlangsung sampai mencapai beban puncak, beban 

sudah tidak lagi bertambah tetapi lendutan terus bertambah khususnya 

pada beberapa bagian yang memiliki retak yang cukup lebar, dan ini 

terjadi pada semua balok uji. 

4. Pola retak akibat kegagalan geser (shear failure) tidak ada pada semua 

spesimen balok uji, baik balok HVFA normal maupun balok HFVA 

dengan penambahan perkuatan CFRP, dari beberapa kesimpulan 

terkait experimental yang sudah dilakukan pada specimen balok uji 

menunjukan bahwa kapasitas geser pada beton HFVA lebih tinggi 

daripada gaya geser maksimum yang terjadi pada balok tersebut. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis dapat memberikan saran yang 

akan menjadi masukan untuk penelitian yang akan dilaksanakan selanjutnya, 

antara lain : 

1. Pembalutan dengan CVRP tipe Wrap sebaiknya dilakukan pada 

keseluruhan balok, baik pada sisi tepi maupun sisi tengah balok uji 

sebagai penambahan perkuatannya, dan diharapkan kerusakan akibat 

geser dapat tercapai.  
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